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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh umur defoliasi yang berbeda terhadap kandungan 
hemiselulosa dan selulosa pada rumput Brachiaria humidicola. Bahan yang digunakan adalah lahan, pupuk 
kandang, pols rumput Brachiaria humidicola, dan Air. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu D30 (Defoliasi 30 hst), 
D40 (Defoliasi 40 hst), D50 (Defoliasi 50 hst), dan D60 (Defoliasi 60 hst). Variabel yang diamati pada penelitian 
ini adalah kandungan hemiselulosa dan selulosa pada rumput Brachiaria humidicola. Analisis yang digunakan 
adalah Homogenitas, Analisis Ragam dan DMRT. Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan hingga D60 masih belum optimal untuk mengetahui peningkatan kandungan hemiselulosa pada rumput 
Brachiaria humidicola, meskipun dengan penambahan pemberian pupuk kandang yang diharapkan dapat 
membantu kesuburan dan memperbaiki area struktur tanah yang digunakan. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of different ages of defoliation on hemicellulose and celluloza content in 
Brachiaria humidicola grass. The materials used were land, manure, Brachiaria humidicola grass pols, and 
water. The experimental design used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 
replications. The treatments applied were D30 (30 hst defoliation), D40 (40 hst defoliation), D50 (50 hst 
defoliation), and D60 (60 hst defoliation). The variables observed in this study were hemicellulose and cellulose 
contect in Brachiaria humidicola grass. The analyzes used were homogeneity, analysis of variance and DMRT. 
Based on the results of the analysis of variance, it was shown that the treatment up to D60 was still not optimal to 
determine the increase in hemicellulose content in Brachiaria humidicola grass, even though the addition of 
manure was expected to help fertilityand improve the area of soil structure used. 
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